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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan sikap saling menghargai pada anak-anak di
Raudhatul Athfal (RA) AZRINA yang berusia 5 hingga 6 tahun melalui metode bermain peran.
Latar belakang penelitian ini adalah keterampilan sosial-emosional anak yang lemah, yang
ditunjukkan oleh ketidakmampuan mereka untuk berkolaborasi, menghargai teman sebaya,
menggunakan bahasa yang sopan, dan mengatur emosi mereka dalam situasi sosial. Penelitian
ini menggunakan teknik Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart, yang
terdiri dari dua siklus perencanaan, pelaksanaan aksi, observasi, dan refleksi. Sebanyak 20 anak
dalam kelompok B 8 laki-laki dan 12 perempuan menjadi subjek penelitian. Lembar observasi
tentang saling menghargai berfungsi sebagai alat utama Perolehan data penelitian ditempuh
melalui penerapan beberapa teknik, yakni observasi, wawancara, dan penelusuran dokumen yang
relevan dengan fokus penelitian. Tindakan dilakukan melalui kegiatan bermain peran, yang
memberi anak-anak kesempatan untuk berinteraksi, bekerja sama, berkomunikasi, dan
memahami perasaan orang lain dalam situasi yang menyerupai dengan kehidupan sehari-hari.
Persentase rata-rata pencapaian meningkat dari 39% pada pra-siklus menjadi 58% pada Siklus |
dan 91,2% pada Siklus Il, yang menunjukkan peningkatan rasa saling menghargai. menurut
temuan penelitian, Hasil ini menunjukkan bahwa anak-anak di RA AZRINA pada usia 5-6 tahun
dapat meningkatkan sikap saling menghargai melalui metode bermain peran.

Kata Kunci: Sikap Saling Menghargai; Bermain Peran; Anak Usia Dini; Penelitian Tindakan
Kelas.

ABSTRACT

This research aims to increase mutual respect among children at Raudhatul Athfal (RA) AZRINA
aged 5 to 6 years through role-playing techniques. The background of this research is children's
weak social-emotional skills, which are indicated by their inability to collaborate, respect peers,
use polite language, and regulate their emotions in social situations. This research uses the
Kemmis and McTaggart model of Classroom Action Research (PTK), which consists of two
cycles of planning, action implementation, observation and reflection. A total of 20 children in
group B, 8 boys and 12 girls, were research subjects. The observation sheet about mutual respect
functions as the main tool. Obtaining research data is achieved through the application of several
techniques, namely observation, interviews and searching for documents relevant to the research
focus. Role-playing exercises, which give children the opportunity to connect, cooperate,
communicate and understand the emotions of others in scenarios similar to real life, are used to
carry out the action. The average percentage of achievement increased from 39% in pre-cycle to
58% in Cycle I and 91.2% in Cycle Il, indicating increased mutual respect, according to research
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findings. These results indicate that children at RA AZRINA aged 5 to 6 years benefit from a
role-playing approach in developing mutual respect.

Keywords: Mutual Respect Behavior; Role-Playing; Early Childhood; Classroom Action
Research.
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A. PENDAHULUAN

Individu yang tumbuh dan berkembang dengan cepat sekitar usia 0-6 tahun
termasuk dalam kategori anak usia dini. (Putri dan Khadijah, 2024) mendefinisikan masa
usia dini sebagai masa emas (golden age) yang didefinisikan sebagai masa antara
kelahiran hingga usia enam tahun. Perkembangan fisik dan psikologis yang cepat menjadi
ciri tahap ini, yang memerlukan stimulus pendidikan yang tepat untuk menjamin bahwa
seorang anak berkembang semaksimal mungkin. Seluruh perkembangan, yakni
keagamaan dan etika, kemampuan motorik, fungsi kognitif, kemampuan berbahasa,
keterampilan sosial serta emosional, dan bidang kesenian, memperlihatkan
perkembangan yang cukup tinggi pada tahap ini. Untuk membentuk karakter, sikap, dan
tingkah laku anak serta mempersiapkannya menghadapi tahap perkembangan
selanjutnya, Oleh karena itu, diperlukan upaya edukatif serta pemberian stimulasi yang
sesuai sejak usia dini. (Judijanto et al., 2025).

Perkembangan sosial-emosional adalah salah satu bidang pertumbuhan yang perlu
dipertimbangkan. Anak-anak mulai belajar bagaimana bekerja sama dengan teman
sebayanya, memahami norma-norma, berinteraksi dengan lingkungan sosial yang lebih
luas, dan mengendalikan emosinya dalam berbagai keadaan sekitar usia 5 atau 6 tahun.
Namun, anak-anak masih memiliki kecenderungan egosentris pada usia ini, dan
seringkali kesulitan memahami pikiran dan perasaan orang lain (Syafnita dkk., 2023).

Tujuan menumbuhkan sikap saling menghargai pada anak-anak adalah membantu
mereka belajar memahami, menghargai, dan menoleransi perbedaan dan sudut pandang
orang lain. Pola pikir ini penting untuk pengembangan karakter anak karena
menumbuhkan interaksi yang konstruktif dan hubungan dengan teman sebaya, orang
dewasa, maupun masyarakat di lingkungan sekitar. Anak yang mengembangkan sikap
tersebut cenderung memiliki kemampuan mendengarkan secara aktif, menunjukkan rasa
empati, serta menghindari perilaku yang dapat menimbulkan luka batin bagi orang lain.
Pertumbuhan sosial dan emosional anak bergantung pada sikap saling menghargai.
Menurut (Azizah, B. A. et al., 2022) anak-anak yang berusia 5-6 tahun menunjukkan
berbagai ciri sosial dan emosional, termasuk kemandirian, kemauan untuk berbagi dan
membantu, menahan emosi, dan kepatuhan terhadap peraturan. Oleh karena itu,

| 249


https://doi.org/10.24127/j-sanak.v7i02.11721
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Jurnal Kajian Anak (J-Sanak)

(p-1SSN: 2686-5343 |e-ISSN: 2715-7989)

Vol. (7)(02), (Januari-Juni)(2026), (Halaman)(248-268)
DOI: https://doi.org/10.24127/j-sanak.v7i02.11721

menanamkan sikap saling menghargai sejak usia dini sangat penting untuk
mengembangkan ikatan sosial yang sehat dan membangun lingkungan belajar yang baik.

Beberapa anak masih belum mampu menunjukkan sikap saling menghargai dengan
sebaik-baiknya, menurut penelitian yang dilakukan di RA AZRINA, Dalam kegiatan
pembelajaran, perilaku-perilaku seperti mengejek teman sebaya, menertawakan
kesalahan temannya, tidak mau bekerja sama, dan kurang empati masih sering terjadi.
Kondisi ini menunjukkan bahwa metodologi pembelajaran yang memerlukan keterlibatan
langsung dalam berbagai aktivitas sosial agar mampu mengonstruksi pemahaman
mengenai nilai-nilai sosial sekaligus menumbuhkan karakter yang menjunjung tinggi
sikap saling menghargai.

Perumusan kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik
perkembangan anak usia dini merupakan landasan penting dalam pembentukan
kemampuan sosial peserta didik. Dalam kerangka ini, guru berfungsi sebagai fasilitator
yang dapat menjadi pengalaman belajar sehingga anak mampu memahami dan
menghayati nilai-nilai sosial secara reflektif. Pendekatan pembelajaran berbasis
pengalaman nyata dipandang lebih representatif dalam menanamkan pemahaman sosial
karena anak memperoleh kesempatan untuk mengalami sendiri situasi yang dipelajari
(Asti Widiastuti dkk., 2023). Salah satu pendekatan yang memiliki relevansi tinggi adalah
metode bermain peran. melalui metode ini, anak diberi kesempatan untuk memerankan
berbagai situasi yang menyerupai kehidupan sehari-hari sehingga mereka dapat
memahami perasaan orang lain, membangun kemampuan berkomunikasi, serta saling
bekerja sama dengan teman.

Rangkaian hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya memperlihatkan
bahwa penggunaan metode bermain peran memiliki implikasi penting terhadap
pembentukan kemampuan sosial anak usia dini. Penelitian Eniyawati dkk. (2022)
menunjukkan adanya peningkatan kompetensi sosial, terutama pada dimensi empati dan
kemampuan beradaptasi dengan kelompok sebaya. Sementara itu, Maryam dkk. (2025)
menemukan bahwa penerapan metode tersebut memperkuat keterampilan bekerja sama
sekaligus memperluas kualitas interaksi sosial anak. Harianja dkk. (2023) mengatakan
bahwa aktivitas bermain peran berdampak positif terhadap perkembangan sosial-
emosional peserta didik usia dini. Temuan tersebut diperkuat oleh (Aini dkk., 2021) yang
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis aktivitas bermain efektif mengaktivasi
kapasitas sosial anak melalui pengalaman belajar yang kolaboratif, komunikatif, dan
partisipatif.

Namun, penelitian-penelitian ini lebih banyak berfokus pada peningkatan kerja
sama, keterampilan sosial, dan perkembangan sosio-emosional secara keseluruhan.
Masih belum banyak penelitian yang secara khusus meneliti bagaimana anak-anak yang
berusia 5-6 tahun memperoleh sikap saling menghargai. Selain itu, masih kurang
penelitian tindakan di kelas yang meneliti seberapa efektif teknik bermain peran dalam
mengajarkan anak-anak tentang sikap saling menghargai. Menurut (Arisnaini, 2021),

guru sangat penting dalam membantu anak-anak mengembangkan sikap saling
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menghargai melalui berbagai kegiatan pembelajaran yang disengaja. Oleh karena itu,
diperlukan lebih banyak penelitian untuk menentukan cara terbaik untuk menumbuhkan
pola pikir ini.

Berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut, diperlukan penelitian yang secara
khusus mengkaji penerapan metode bermain peran untuk meningkatkan sikap saling
menghargai pada anak usia 5-6 tahun. Argumen tersebut sejalan dengan temuan
(Anggowa et al., 2025) yang menegaskan bahwa pendekatan pembelajaran yang berpihak
pada karakteristik perkembangan anak memiliki peranan penting dalam membentuk
perilaku toleransi dan sikap saling menghargai sejak masa kanak-kanak awal. oleh karena
itu, penelitian ini berfokus pada pemanfaatan kegiatan bermain peran sebagai sarana
untuk meningkatkan sikap saling menghargai pada anak usia 5 -6 tahun.

B. METODOLOGI

Berlandaskan pada model yang dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart
(1988), penelitian ini menerapkan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom
Action Research/ CAR). Pendekatan ini tersusun atas empat tahapan yang bersifat secara
teratur dan saling berkesinambungan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, serta refleksi. Penerapan model tersebut dimaksudkan untuk merealisasikan
tujuan penelitian yang telah dirumuskan sekaligus mengoptimalkan mutu proses
pembelajaran di kelas. Setiap langkah diselesaikan secara teratur dan konsisten. Setelah
menyelesaikan tindakan dan observasi, peneliti melakukan tahap refleksi dengan
meninjau temuan untuk menilai seberapa baik kegiatan tersebut diimplementasikan dan
membuat rencana untuk perbaikan siklus di masa mendatang. Proses ini diulang hingga
peningkatan yang diinginkan dalam implementasi pembelajaran tercapai.

Penjelasan tahapan model Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Kemmis dan
McTaggart disajikan dalam ilustrasi berikut.

T
> I Perencanaan I L’l}'
[ Refleksi I o [ Pelaksanaan ]
<k_] I Pengamatan I <:__J

— ' | Y~
Perencanaan ——l}

Refleksi > I Pelaksanaan l

—~
16 [ Pengamatan I

Gambar 1. Model Siklus PTK oleh Kemmis dan Mc Taggart
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Penelitian ini dilaksanakan di RA AZRINA yang berlokasi di JI. Marelan Raya
Pasar Il No. 28 7 B, Rengas Pulau, Kecamatan Medan Marelan, Kota Medan, Sumatera
Utara. penelitian ini terdiri dari 20 orang anak pada kelas Ar-Rahim, yang terdiri dari 8
peserta didik laki-laki serta 12 peserta didik perempuan. Penelitian ini berlangsung pada
rentang waktu April 2026.

Observasi, wawancara, dan dokumentasi termasuk di antara metode yang
digunakan untuk mengumpulkan data. Alat utama yang digunakan dalam penelitian ini
adalah lembar observasi yang dimaksud untuk mengevaluasi bagaimana anak-anak yang
berusia 5-6 tahun meningkatkan sikap saling menghargai selama kegiatan bermain peran.

Indikator perkembangan anak usia dini tentang saling menghargai menjadi dasar
pengembangan alat observasi. Dalam penelitian ini, indikator yang digunakan terkumpul
sebagaimana tercantum pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator Kreativitas Anak

No. Aspek Indikator
1.  Toleransi dan Empati a. Anak mampu menerima perannya dengan baik
dan tidak merendahkan peran yang lain
b. Anak mampu meminta maaf pada temannya
saat di ejek/hina
2. Komunikasi dan Sopan a. Anak mampu menegur temannya dengan
Santun bahasa yang baik dan tidak membentak /
marah
b. Anak mampu menggunakan bahasa yang baik,
dan kata-kata yang santun  seperti
mengucapkan terima kasih, maaf dan tolong
3. Interaksi sosial dan a. Anak mampu berinteraksi secara aktif dengan
Kolaborasi teman sebayanya saat kegiatan bercerita
b. Anak mampu bekerja sama dengan temannya
saat kegiatan bercerita
4.  Pengendalian Diri a. Anak mampu mengikuti aturan dan instruksi
gurunya saat kegiatan bercerita
b. Anak mampu menahan emosi (tidak marah)
apabila ada temannya yang melakukan
kesalahan (Syahfitri dkk., 2024).

Skala perkembangan anak usia dini dengan empat kategori Belum Berkembang
(BB) dengan skor 1, Mulai Berkembang (MB) dengan skor 2, Berkembang Sesuai
Harapan (BSH) dengan skor 3, dan Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan skor 4
digunakan untuk evaluasi. Sebelum dan sesudah latihan belajar bermain peran, skor setiap
anak digunakan untuk menilai tingkat rasa hormat mereka satu sama lain.
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN a Peacli

Judul Penclitian  : Upaya Meningkatkan Sikap Saling Mcaghargai Pada Assk Usia -6 ! No Aspek Indikator

Penilaian
BB | MB | BSH|BSB
“Tahun Melakai Mctode Bermain Peran. & Amak

Nama Penclni ; Nabila Arrina | perannya dengan bk dan tidak
Prodi + Pendidikan lslam Ansk Usia Disi | merendahkan peran yang lain
Fakuls s Tarbiyah dom Keguruam b, Ansk mampu memints maaf pada ’
Jenss lestrumen - Lembar Observasi Kemampuan Sikap Menghargai temannya saat di ejekrhina
2 | Komunikas GnSopn | A Amk mampu mencgur lcmennya [
Nama Validsor - Raisah Armayanti Nasution, M.Pd Sartn dengan behass yang baik dan tdak
|

A Petunjuk | membentak / marsh
I Le b. Anak mampu menggunakan
2 Borilsh tanda “ceklis” bahasa yang baik, dan kata-kata
anak untuk ak yang sanfun seperti mengucapkan

Kitera Penibian: | terima kasih, maaf, dan tolong

| BB: Bekam Berkembang
MB: Mulsi Berkembang aktif dengan temannya saat
BSH: Berkembang Sesusi Harapan Vg oot
BSH: Berkembang Sangat Baik. | b Ansk swmpu bekerja sama dengany |
temannya saat kegiatan bercerita |
4. | Pengendalian Dini a Anak mampu mengikuti |
NomsAnsk  : ’ skt e otal: gy

Usis : | saat kegiatan bercerita

Guru Pesiial | b Amsk mampy menaban
emosi (tidak marah) apabila
ada  temannys  yang
melakukan kesalshan

Gambar 2. Intrumen Penelitian

Raisah Armayanti Nasution, M.Pd., seorang ahli instrumen, menyetujui instrumen
lembar observasi untuk saling menghargai pada anak sebelum digunakan dalam
penelitian ini. Untuk memastikan bahwa instrumen tersebut sesuai untuk digunakan
sebagai alat pengumpulan data, validasi dilakukan untuk mengkonfirmasi bahwa
indikator, item observasi, dan tujuan penelitian selaras.

Untuk mengevaluasi hasil dari tindakan kelas yang dilakukan, data yang
dikumpulkan melalui teknik Data yang telah dikumpulkan kemudian diproses melalui
teknik analisis deskriptif kuantitatif untuk mendapatkan interpretasi yang tepat selama
penelitian berlangsung. Hasil observasi selama kegiatan pembelajaran dimanfaatkan
sebagai dasar pertimbangan dalam menganalisis temuan penelitian. Rumus berikut
kemudian digunakan untuk memproses data menggunakan teknik perhitungan persentase:

F
P = N X 100%
Keterangan:

P = Persentase hasil pengamatan
F = Jumlah skor yang diperoleh anak
N = Jumlah skor maksimal
Penilaian perkembangan sikap saling menghargai anak dikategorikan berdasarkan
rentang persentase sebagai berikut:
Tabel 2. Indikator Persentase Keberhasilan

Persentase Kriteria
76% — 100% BSB (Berkembang Sangat Baik)
51% — 75% BSH (Berkembang Sesuai Harapan)
26% — 50% MB (Mulai Berkembang)

0% — 25% BB (Belum Berkembang)
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Suatu penelitian dikatakan memenuhi kriteria keberhasilan apabila setiap anak yang
mencapai kategori perkembangan Berkembang Sangat Baik (BSB) berada pada rentang
75% sampai dengan 100%. Jika kondisi tersebut terpenuhi, maka penerapan metode
bermain peran dapat diinterpretasikan efektif dalam menumbuhkan sikap saling
menghargai di kalangan anak.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dimaksudkan sebagai sistematis
untuk meningkatkan sikap saling menghargai antar anak usia 5 sampai 6 tahun di RA
AZRINA, yang berlokasi di JI. Marelan Raya Pasar Il No. 287 B, Rengas Pulau,
Kecamatan Medan Marelan, Kota Medan, Sumatera Utara. 12 perempuan dan 8 laki-laki,
berjumlah 20 siswa kelas B, ikut serta dalam penelitian ini. Lembar observasi merupakan
alat utama yang digunakan pada setiap pertemuan untuk melihat perkembangan sikap
saling menghargai pada anak melalui latihan bermain peran. Metode pengumpulan data
lainnya meliputi observasi, wawancara, dan perekaman.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2026 dengan tahapan pra siklus pada
tanggal 21-22 April 2026, Siklus | pada tanggal 23-28 April 2026, serta Siklus 1l pada
tanggal 29-30 April 2026. Proses pengumpulan data dilakukan selama kegiatan
pembelajaran berlangsung melalui pengisian lembar observasi yang memuat indikator
sikap saling menghargai anak, serta didukung oleh dokumentasi kegiatan pembelajaran.

Tahapan kegiatan pembelajaran pada penelitian ini dilakukan melalui kegiatan
bermain peran yang meliputi: (1) menyiapkan skenario dan media bermain peran, (2)
menjelaskan aturan dan peran masing-masing anak, (3) membagi peran kepada anak, (4)
melaksanakan kegiatan bermain peran secara berkelompok, dan (5) memberikan
penguatan serta apresiasi kepada anak yang mampu menunjukkan sikap saling
menghargai selama kegiatan berlangsung.

Adapun hasil penelitian yang akan diuraikan meliputi pelaksanaan dan hasil pada
pra siklus, Siklus I, dan Siklus II.

Pra Siklus

Sebelum tindakan diberikan, peneliti pada tahap permulaan melaksanakan
pengamatan pendahuluan (pra siklus) pada tanggal 21-22 April 2026 untuk mengetahui
kemampuan awal sikap saling menghargai anak sebelum diterapkan metode bermain
peran di RA AZRINA. Observasi dilakukan pada seluruh anak kelas B dengan
mengaplikasikan instrumen pengamatan yang dikembangkan mengacu pada indikator
yang telah ditetapkan yaitu toleransi, empati, kesantunan, komunikasi, interaksi sosial,
dan pengendalian diri. Temuan observasi yang diperoleh pada fase pra siklus ditampilkan
dalam tabel berikut.
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Tabel 3. Rata-rata Persentase Pra Siklus

No Nama Siswa Persentase (%) Keterangan
1 AAA 45% MB
2 AN 40% MB
3 AMF 42% MB
4 AMK 43% MB
5 Al 46% MB
6 AWAR 50% MB
7 CSP 39% MB
8 DNO 46% MB
9 HRS 46% MB
10 IR 25% BB
11 GPH 39% MB
12 KPS 25% BB
13 KAB 46% MB
14 NKA 43% MB
15 MA 22% BB
16 MGA 43% MB
17 MSS 40% MB
18 SS 39% MB
19 TUS 36% MB

20 SMP 16% BB

Hasil pengukuran awal sebagaimana disajikan pada Tabel 3 memperlihatkan bahwa
penguasaan peserta didik berada pada tahap perkembangan Mulai Berkembang (MB),
yaitu sebanyak 16 individu, sementara 4 peserta didik lainnya masih berada pada taraf
Belum Berkembang (BB). Pada fase ini belum teridentifikasi adanya peserta didik yang
mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) maupun Berkembang Sangat
Baik (BSB). Adapun rata-rata capaian pra tindakan berada pada kisaran 39%, yang
menunjukkan bahwa dimensi kemampuan sikap saling menghargai peserta didik masih
terfokus pada level awal perkembangan. Kondisi tersebut merefleksikan bahwa sikap
saling menghargai belum mengalami penguatan yang signifikan, sehingga memerlukan
rekayasa pembelajaran yang lebih terarah, berkesinambungan, serta menitik beratkan
pada dinamika interaksi sosial peserta didik.

Berdasarkan temuan awal pada tahap pra siklus, masih dijumpai sejumlah besar
anak yang belum mampu menunjukkan perkembangan kemampuan saling menghargai
secara optimal. Hal tersebut tampak dari masih rendahnya kemampuan anak dalam
menerima perannya dengan baik dan tidak merendahkan peran teman, belum terbiasanya
anak meminta maaf saat diejek atau dihina, belum terbiasanya anak menggunakan bahasa
yang santun seperti mengucapkan terima kasih, maaf, dan tolong serta menegur teman
dengan baik, masih kurangnya kemampuan anak dalam berinteraksi secara aktif dan
bekerja sama dengan teman saat kegiatan bercerita, serta belum berkembangnya
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kemampuan anak dalam mengikuti aturan dan instruksi guru serta menahan emosi ketika
menghadapi kesalahan teman.

Berdasarkan temuan ini, peneliti kemudian membuat rencana aksi untuk Siklus |
yang menggunakan permainan peran untuk membantu anak-anak membangun
kemampuan saling menghargai. Pada tahap ini, peneliti membuat sumber belajar,
membuat skenario permainan peran yang berkaitan dengan tema pembelajaran, membuat
lembar observasi, memberikan penjelasan kepada anak-anak tentang pedoman kegiatan,
dan memberikan contoh permainan peran yang efektif. Untuk mendorong anak-anak
berinteraksi dengan teman-teman mereka, berpartisipasi lebih aktif, dan menunjukkan
perilaku sosial yang lebih baik selama kegiatan pembelajaran, peneliti juga memberikan
dorongan dan penguatan positif.

Siklus |

Setelah tahapan pra-siklus direalisasikan, penelitian berlanjut ke Siklus | yang
berlangsung pada rentang waktu 23 hingga 28 April 2026. Pada fase ini, peneliti
mengoperasionalkan aktivitas pembelajaran yang berlandaskan pada desain instruksional
yang telah diformulasikan pada tahap perencanaan. Kegiatan pembelajaran difokuskan
pada upaya meningkatkan sikap saling menghargai anak melalui penerapan metode
bermain peran di RA AZRINA.

Pembelajaran pada Siklus I dilaksanakan melalui kegiatan bermain peran dengan
tema “Pesta Buah Persahabatan di Hutan”, yang dirancang untuk menanamkan nilai
toleransi, empati, komunikasi, interaksi sosial, serta pengendalian diri pada anak usia dini
dalam konteks kerja sama kelompok. Berdasarkan pelaksanaan tindakan tersebut,
diperoleh hasil pengamatan bahwa perkembangan sikap saling menghargai anak mulai
menunjukkan perubahan dibandingkan kondisi pra siklus, Walaupun masih terdapat
peserta didik yang belum mencapai perkembangan optimal dan masih berada pada
kategori mulai berkembang, penggunaan metode bermain peran terbukti menghadirkan
pengaruh konstruktif terhadap perkembangan perilaku sosial anak.

Pada pelaksanaan Siklus I, guru menyiapkan perangkat pembelajaran berupa
skenario bermain peran, media pembelajaran, serta lembar observasi. Kegiatan diawali
dengan guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan aturan dalam bermain peran kepada
anak. Selanjutnya, anak diberikan contoh melalui arahan guru mengenai cara
memerankan suatu tokoh dalam situasi sosial sederhana yang berkaitan dengan sikap
saling menghargai. Tahap berikutnya, anak-anak diklasifikasikan ke dalam kelompok
belajar yang telah ditetapkan melaksanakan aktivitas bermain peran berdasarkan skenario
yang telah dirancang sebelumnya oleh guru. Setelah seluruh rangkaian pembelajaran
selesai, guru menyampaikan penguatan disertai pemberian apresiasi kepada anak yang
konsisten menunjukkan perilaku positif selama kegiatan berlangsung. Hasil pengumpulan
data pada Siklus I diuraikan sebagai berikut.
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Tabel 4. Rata-rata Persentase Siklus |

No Nama Siswa Persentase (%) Keterangan
1 AAA 57,14% BSH
2 AN 64,29% BSH
3 AMF 57,14% BSH
4 AMK 57,14% BSH
5 Al 64,29% BSH
6 AWAR 64,29% BSH
7 CSP 57,14% BSH
8 DNO 75,00% BSH
9 HRS 64,29% BSH
10 IR 50,00% MB

11 GPH 60,71% BSH

12 KPS 50,00% MB

13 KAB 64,29% BSH

14 NKA 60,71% BSH

15 MA 46,43% MB

16 MGA 57,14% BSH

17 MSS 60,71% BSH

18 SS 53,57% BSH

19 TUS 57,14% BSH

20 SMP 46,43% MB

Merujuk pada informasi yang ditampilkan dalam Tabel 4, sebanyak 18 anak telah
berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), sementara 2 anak lainnya
masih tergolong dalam kategori Mulai Berkembang (MB). Pada tahap Siklus | belum
terdapat anak yang memperoleh capaian dominan pada kategori Berkembang Sangat Baik
(BSB). Rata-rata hasil perkembangan pada Siklus I mengalami eskalasi dibandingkan
kondisi awal (pra siklus), yaitu mencapai 58% dengan klasifikasi Berkembang Sesuai
Harapan (BSH). Kondisi tersebut merefleksikan adanya perkembangan kemampuan anak
dalam mengikuti kegiatan bermain peran, meningkatnya penghargaan terhadap teman,
serta bertambahnya keberanian untuk berkomunikasi dan berkolaborasi dengan teman
sebaya.

Pada pelaksanaan Siklus I, guru menyediakan gambar pohon, buah-buahan dari
kardus, dan keranjang buah serta media pembelajaran berupa gambar hewan yang
dikenakan di kepala anak. Peserta didik tampak bersemangat dalam menjalankan setiap
tahapan kegiatan bermain peran. Melalui kegiatan tersebut, anak mulai mampu menerima
perannya dengan baik dan tidak merendahkan peran teman yang lain, mulai menunjukkan
sikap empati dengan menghargai teman, mulai berinteraksi secara aktif dan bekerja sama
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dengan teman selama kegiatan berlangsung, serta mulai menggunakan bahasa yang lebih
santun dalam berkomunikasi seperti mengucapkan terima kasih, maaf, dan tolong serta
menegur teman dengan baik.

Walaupun telah terjadi perkembangan, Temuan observasi memperlihatkan bahwa
sebagian anak belum sepenuhnya menampakkan kestabilan dalam penerapan
keterampilan interaksi sosial. Anak-anak tersebut masih membutuhkan arahan pendidik
dalam proses internalisasi ketentuan serta dalam mengeksekusi setiap langkah kegiatan
sesuai instruksi yang ditetapkan. Di samping itu, kemampuan anak dalam menunjukkan
respons aktif berupa meminta maaf ketika memperoleh ejekan maupun perlakuan yang
kurang menyenangkan belum berkembang secara optimal. Regulasi emosi ketika
menghadapi kesalahan teman atau kondisi yang memicu ketidaknyamanan juga masih
memerlukan penguatan. Mengacu pada hasil kegiatan tindakan yang dilaksanakan pada
Siklus I , kemampuan prilaku saling menghargai pada anak mengalami peningkatan,
namun efektivitas tindakan masih perlu dioptimalkan melalui penyempurnaan strategi
pembelajaran pada Siklus II.

Siklus 11

Siklus 1l yang berlangsung pada 29-30 April 2026 merupakan fase lanjutan yang
didasarkan pada hasil evaluasi reflektif pada siklus sebelumnya. Berdasarkan hasil
evaluasi tersebut, diketahui bahwa sejumlah anak masih belum menunjukkan
ketercapaian kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) secara komprehensif pada seluruh
indikator perilaku saling menghargai. Sebagai respons terhadap kondisi tersebut, peneliti
mengoptimalkan rancangan pembelajaran melalui modifikasi strategi bermain peran agar
memberikan pengalaman belajar yang lebih autentik, partisipatif, dan memperkaya
dinamika interaksi sosial peserta didik.

Pembelajaran pada Siklus II mengangkat tema “Kita Semua Bersaudara” dengan
subtema “Kebersamaan” melalui kegiatan bermain peran bertema “Indahnya Saling
Menghargai: Anti Perundungan”. Menurut (Masitoh, 2024), pembelajaran berbasis
pengalaman langsung seperti bermain peran dapat meningkatkan pemahaman anak
terhadap sikap saling menghargai melalui nilai sosial karena anak terlibat secara aktif
dalam situasi yang menyerupai kehidupan nyata.

Dalam tahapan ini, guru memanfaatkan media pembelajaran berupa atribut
bergambar hewan yang dikenakan pada kepala anak beserta media magnetic stick sebagai
sarana untuk memperkuat interaksi dan kerja sama antar anak. Selain itu, skenario
bermain peran diperluas dengan melibatkan lebih banyak anak dalam satu kelompok,
yaitu sekitar 10 anak dalam satu kegiatan inti. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan sikap
saling menghargai dan memperbanyak interaksi sosial sehingga peluang munculnya sikap
saling menghargai menjadi lebih tinggi dan lebih baik. Mengacu pada temuan
(Rahmawati,2025) interaksi sosial dalam aktivitas pembelajaran anak usia dini memiliki
implikasi positif terhadap pengembangan empati sekaligus kapabilitas kolaboratif peserta
didik. Adapun capaian observasi pada Siklus Il ditampilkan pada tabel berikut:
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Tabel 5. Rata-rata Persentase Siklus 11

No Nama Siswa Persentase (%0) Keterangan
1 AAA 93,8% BSB
2 AN 90,6% BSB
3 AMF 100% BSB
4 AMK 100% BSB
5 Al 96,9% BSB
6 AWAR 100% BSB
7 CSP 100% BSB
8 DNO 96,9% BSB
9 HRS 93,8% BSB
10 IR 70,2% BSH

11 GPH 93,8% BSB

12 KPS 96,9% BSB

13 KAB 96,9% BSB

14 NKA 93,8% BSB

15 MA 72,5% BSH

16 MGA 89,3% BSB

17 MSS 87,5% BSB

18 SS 90,6% BSB

19 TUS 87,5% BSB

20 SMP 74,0% BSH

Berdasarkan paparan data pada Tabel 5, mayoritas subjek penelitian menunjukkan
capaian perkembangan pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB), yaitu sebanyak 17
anak atau setara dengan 85% dari keseluruhan sampel. Di sisi lain, sebanyak 3 anak (15%)
telah mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Temuan tersebut sekaligus
memperlihatkan bahwa tidak terdapat subjek yang masih terklasifikasi dalam kategori
Mulai Berkembang (MB) ataupun Belum Berkembang (BB).

Memasuki Siklus Il, peserta didik telah memperlihatkan potensi dalam
mengimplementasikan seluruh tahapan aktivitas bermain peran sebagaimana diarahkan
oleh pendidik. Aspek perkembangan sosial mengalami akselerasi yang cukup nyata,
ditandai dengan meningkatnya kemampuan berkolaborasi, mengapresiasi pandangan
rekan sebaya, mengedepankan kesantunan berbahasa dalam proses komunikasi, serta
memegang peran secara bertanggung jawab tanpa menimbulkan konflik antar peserta.
Lebih lanjut, anak memperlihatkan intensitas interaksi yang lebih tinggi disertai gairah
belajar yang semakin kuat selama proses pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hasil pelaksanaan Siklus 11, tampak adanya capaian pembelajaran yang
cukup substansial dibandingkan dengan Siklus I. Peserta didik memperlihatkan sikap
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belajar yang lebih mandiri, kepercayaan diri yang meningkat, serta kompetensi kerja sama
kelompok yang semakin baik.. Anak juga menunjukkan kemampuan sosial yang semakin
matang, seperti saling membantu, berbagi tugas dalam kelompok, menghormati teman
saat berbicara, serta mampu mengendalikan emosi ketika menghadapi perbedaan
pendapat atau situasi yang kurang sesuai dengan keinginannya.

Selain itu, pada kegiatan Siklus Il anak diberikan kesempatan untuk melakukan
refleksi sederhana mengenai pengalaman yang diperoleh selama bermain peran. Melalui
kegiatan tersebut, anak dapat menceritakan kembali pengalaman mereka dalam bekerja
sama, menghargai teman, dan menyelesaikan masalah secara positif. Pada akhir kegiatan,
guru memberikan penghargaan (reward) sebagai bentuk apresiasi atas partisipasi aktif
dan perkembangan kemampuan sikap saling menghargai yang telah ditunjukkan anak
selama proses pembelajaran.

Bertolak dari capaian pada Siklus Il, dapat ditegaskan bahwa pengaplikasian
metode bermain peran memberikan implikasi positif terhadap penguatan kompetensi
sosial anak secara maksimal. Atas dasar tersebut, penelitian tindakan kelas ini dinyatakan
tuntas karena seluruh parameter keberhasilan yang telah diformulasikan sebelumnya
berhasil direalisasikan. Data pada tahap pra-siklus hingga siklus Il diukur guna
membangun deskripsi integral mengenai perubahan bertahap sikap saling menghargai
pada anak usia dini (5-6 tahun).

Diagram Perbandingan Tiap Siklus
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Gambar 3. Diagram Perbandingan Tiap Siklus

Berdasarkan diagram perbandingan pada setiap siklus, tampak adanya
kecenderungan peningkatan kemampuan anak dalam menunjukkan sikap saling
menghargai sejak kondisi awal (pra siklus) hingga pelaksanaan Siklus Il. Persentase rata-
rata capaian perkembangan pada tahap pra siklus tercatat sebesar 39%, kemudian
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bertambah menjadi 58% pada Siklus I, dan kembali mengalami kenaikan hingga
mencapai 91,2% pada Siklus Il. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan
sikap saling menghargai pada tahap awal masih berada dalam kategori Mulai
Berkembang (MB). Setelah implementasi tindakan pada Siklus I, capaian perkembangan
beralih ke kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Selanjutnya, pada Siklus 11
diperoleh peningkatan yang lebih optimal sehingga rata-rata perkembangan anak berada
pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). Dengan demikian, hasil antar siklus
memperlihatkan bahwa hampir seluruh peserta didik mengalami kemajuan dalam
kemampuan bersikap saling menghargai setelah mengikuti pembelajaran yang
menerapkan metode bermain peran.

Peningkatan kompetensi sosial-emosional peserta didik usia dini terjadi karena
penerapan metode bermain peran menghadirkan pengalaman belajar yang autentik,
partisipatif, serta berorientasi pada situasi kehidupan nyata. Melalui aktivitas tersebut,
anak memperoleh ruang untuk menyesuaikan perannya secara optimal tanpa meremehkan
peran teman, menunjukkan sikap bertanggung jawab dengan menyampaikan permintaan
maaf ketika melakukan kekeliruan atau menyinggung perasaan orang lain,
menyampaikan teguran menggunakan bahasa yang santun, serta membiasakan
penggunaan ungkapan sopan seperti terima kasih, maaf, dan tolong. Selain itu, anak
terdorong untuk menjalin interaksi yang konstruktif, membangun kolaborasi dengan
teman sebaya, menaati tata tertib dan arahan guru selama proses pembelajaran, serta
mengendalikan luapan emosi ketika menghadapi perilaku teman yang kurang sesuai.
Temuan ini konsisten dengan pendapat (Taneo dan Amseke, 2025) yang menegaskan
bahwa strategi pembelajaran berbasis bermain peran memiliki dampak konstruktif
terhadap perkembangan sosial anak usia dini, sebab aktivitas tersebut memfasilitasi anak
dalam membangun relasi sosial, menjalin kolaborasi, serta mengembangkan kemampuan
adaptif melalui proses pembelajaran yang autentik.

Pengalaman belajar yang berlangsung secara langsung tersebut memungkinkan
anak menghayati sekaligus menginternalisasi nilai-nilai sosial-emosional secara lebih
mendalam dibandingkan pembelajaran yang hanya berorientasi pada penyampaian materi
oleh guru. Perkembangan tersebut tercermin melalui meningkatnya kemampuan anak
dalam menghargai keberagaman peran, membangun komunikasi yang santun, menjalin
hubungan interpersonal yang positif, bekerja sama secara efektif, serta meregulasi emosi
ketika menghadapi beragam dinamika sosial. Pernyataan tersebut diperkuat oleh
(Wahyuningrum dan Hartini, 2022) yang mengemukakan bahwa metode bermain peran
mampu memfasilitasi perkembangan kemampuan anak dalam mengenali emosi sehingga
mereka lebih mudah memahami kondisi emosional diri sendiri maupun orang lain serta
memperlihatkan perilaku sosial yang lebih adaptif.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode bermain peran
dapat menghadirkan suasana pembelajaran yang bersifat menyenangkan sekaligus kaya
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akan nilai-nilai pendidikan bagi peserta didik usia anak. Melalui aktivitas tersebut, peserta
didik memperoleh ruang untuk menjalin interaksi secara autentik, menghayati sudut
pandang individu lain, mematuhi ketentuan yang telah disepakati, serta mengasah
kompetensi sosial melalui situasi yang menggambarkan kehidupan sehari-hari. Fenomena
tersebut selaras dengan temuan (Taufiq dan Fadjar, 2025) yang menegaskan bahwa
metode bermain peran memiliki efektivitas dalam membentuk karakter santun karena
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menginternalisasi sekaligus
mengaktualisasikan perilaku yang sesuai dengan norma moral dan sosial melalui
pengalaman belajar yang kontekstual.

Temuan tersebut dapat diperluas berdasarkan perspektif konstruktivisme sosial
Vygotsky yang menempatkan interaksi sosial sebagai fondasi utama perkembangan
individu. Selama pelaksanaan bermain peran, anak memperoleh peluang untuk
membangun relasi dengan teman sebaya, memahami cara pandang orang lain, serta
mengendalikan perilakunya agar selaras dengan norma yang berlaku dalam lingkungan
sosial. Dengan demikian, peserta didik tidak sekadar memperoleh pemahaman konseptual
mengenai pentingnya sikap saling menghargai melalui penjelasan lisan, melainkan juga
mengonstruksi pengetahuan tersebut melalui pengalaman langsung selama proses
pembelajaran (Ayu Lestari et al., 2024).

Jean Piaget juga menekankan pentingnya bermain peran dalam perkembangan
kognitif anak. Menurut Piaget, anak-anak pada usia tertentu akan menggunakan
permainan simbolik, seperti bermain peran, untuk memahami konsep- konsep dunia
sekitar mereka. Melalui bermain peran, anak dapat mengalami situasi yang mereka amati
dalam kehidupan nyata, menghubungkan imajinasi dengan kenyataan, serta
mengembangkan pemahaman tentang perspektif orang lain. Piaget melihat permainan ini
sebagai cara bagi anak-anak untuk mengatur dan menguji ide- ide mereka tentang dunia
sosial (Prasetya Pertiwi & Zahro, 2018).

Selain itu, Erik Erikson mengemukakan bahwa bermain peran merupakan
representasi dari fase perkembangan inisiatif berhadapan dengan rasa bersalah. Pada
periode ini, anak mulai memperlihatkan kecakapan untuk menggagas berbagai aktivitas
secara mandiri, termasuk keterlibatan dalam permainan peran. Pengalaman memainkan
karakter tertentu berkontribusi terhadap pembentukan identitas diri sekaligus
memperkaya kompetensi anak dalam menjalin relasi sosial. Erikson menegaskan bahwa
permainan peran menjadi wahana eksploratif yang memungkinkan anak menguji
beragam kemungkinan pengalaman kehidupan, mengokohkan kepercayaan terhadap
kemampuan dirinya, serta mengasah sensitivitas efektif melalui pemahaman terhadap
perspektif dan emosi orang lain (Jacqueline Silaen, 2022). Dengan demikian, metode
bermain peran dapat dipahami sebagai suatu pendekatan pembelajaran yang bersifat
strategis dalam rangka menanamkan dan menginternalisasi sikap saling menghargai antar
individu pada anak usia dini (5-6 tahun), sehingga capaian pembelajaran dapat terwujud
secara optimal.
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Kajian ini difokuskan pada peningkatan sikap saling menghargai pada anak usia 5—
6 tahun melalui penerapan teknik bermain peran dalam skema Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang berlangsung dalam dua siklus perbaikan pembelajaran. Hasil penelitian
memperlihatkan adanya peningkatan capaian yang cukup baik pada aspek sosial-
emosional peserta didik, yang tercermin dari transformasi hasil belajar sejak fase pra
tindakan, Siklus I, sampai dengan Siklus II.

No. Dokumentasi Pelaksanaan Penjelasan

1.’

Dokumentasi Pelaksanaan Pra-

Siklus

2. Dokumentasi Pelaksanaan
Siklus |

3. Dokumentasi Pelaksanaan
Siklus 11

Peningkatan tersebut terefleksi melalui sejumlah indikator, meliputi kesediaan anak
menerima pembagian peran tanpa menunjukkan sikap meremehkan peran teman,
kemampuan menyampaikan permohonan maaf ketika menerima perlakuan yang kurang
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berkenan, serta kecakapan memberikan teguran kepada teman menggunakan tutur bahasa
yang santun tanpa memperlihatkan respons emosional berupa kemarahan ataupun
bentakan. Di samping itu, anak mulai membiasakan penggunaan ungkapan sopan, seperti
"terima kasih", "maaf", dan "tolong", berpartisipasi secara aktif dalam interaksi
kelompok, menjalin kolaborasi dengan teman sebaya selama kegiatan bermain peran,
mematuhi tata tertib beserta arahan guru, serta mampu menahan emosi ketika menghadapi
kesalahan yang dilakukan teman. Keseluruhan indikator tersebut memperlihatkan
kecenderungan perkembangan yang konstruktif setelah diterapkannya metode bermain
peran dengan tema "Kita Semua Bersaudara” serta subtema "Kebersamaan".

Pada tahap pra siklus, hasil pengamatan terhadap aspek sosial-emosional anak
menunjukkan bahwa perkembangan yang dicapai masih berada pada level awal dan
belum optimal. Sebagian besar anak masih berada dalam klasifikasi Mulai Berkembang
(MB) dan Belum Berkembang (BB) terutama pada aspek toleransi dan empati,
komunikasi dan sopan santun, interaksi sosial dan kolaborasi, serta pengendalian diri.
Kondisi ini terlihat dari masih adanya anak yang belum mampu menerima dan
menghargai peran teman, kurang menunjukkan sikap empati, belum terbiasa
menggunakan bahasa yang santun, kurang aktif berinteraksi dan bekerja sama dengan
teman, serta belum mampu mengikuti aturan dan mengendalikan emosi dengan baik
dalam kegiatan pembelajaran. Guru masih banyak memberikan arahan dan
pendampingan secara langsung sehingga anak belum sepenuhnya mampu menunjukkan
sikap saling menghargai secara mandiri. Kondisi tersebut sejalan dengan temuan (Susanti,
2021) yang menyatakan bahwa pembiasaan sikap saling menghargai pada anak usia dini
memerlukan bimbingan dan keteladanan guru secara konsisten agar perilaku positif dapat
berkembang secara optimal.

Namun, setelah penerapan Siklus I, terjadi perkembangan signifikan dalam aspek
kemampuan anak untuk berinteraksi dan mulai menunjukkan sikap saling menghargai
melalui kegiatan bermain peran bertema “Pesta Buah Persahabatan di Hutan” yang
dilaksanakan pada tanggal 23-28 April 2026. Anak mulai mampu bekerja sama dalam
kelompok pada aspek interaksi sosial dan kolaborasi, mulai berani menyampaikan
pendapat pada aspek komunikasi dan sopan santun, serta mulai menunjukkan sikap
menerima peran teman tanpa merendahkan pada aspek toleransi dan empati, meskipun
masih dalam bimbingan guru. Siklus Il memperlihatkan dinamika peningkatan yang lebih
baik, terlihat dari keterampilan anak-anak dalam menunjukkan sikap saling menghargai
yang lebih matang melalui kegiatan bermain peran bertema “Indahnya Saling
Menghargai: Anti Perundungan” yang dilaksanakan pada tanggal 29-30 April 2026. Pada
tahap ini anak sudah lebih mandiri, percaya diri, serta mampu menunjukkan sikap saling
menghargai tanpa banyak bantuan dari guru.

Berdasarkan pengamatan pada Siklus 11, teridentifikasi bahwa 17 peserta didik
berada pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB), sementara 3 peserta didik lainnya
masih berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dengan rerata persentase
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91,2%. Capaian tersebut mengindikasikan bahwa perkembangan sikap saling menghargai
antaranak telah mencapai taraf yang optimal sehingga diklasifikasikan ke dalam kategori
Berkembang Sangat Baik (BSB). Mayoritas anak memperlihatkan kemampuan dalam
merefleksikan perilaku sosial yang konstruktif selama pelaksanaan kegiatan bermain
peran, seperti menjalin kolaborasi dengan teman sebaya, menggunakan komunikasi yang
santun, memberikan apresiasi terhadap pandangan orang lain, serta menunjukkan
keterlibatan aktif dalam aktivitas kelompok. Di samping itu, anak juga memperlihatkan
peningkatan kecakapan dalam membangun interaksi sosial serta mengatasi persoalan
sederhana yang muncul selama rangkaian pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan pelaksanaan tindakan pada Siklus Il, tampak adanya peningkatan
capaian yang cukup baik apabila dibandingkan dengan hasil pada Siklus I. Peserta didik
memperlihatkan keterlibatan yang lebih optimal, rasa percaya diri yang semakin menguat,
tingkat kemandirian yang lebih tinggi, serta antusias yang konsisten selama menjalankan
peran yang telah ditetapkan. Perkembangan sikap saling menghargai juga mengalami
kemajuan yang nyata, terutama pada dimensi toleransi dan empati yang tercermin melalui
perilaku saling memberikan bantuan, kemampuan mendistribusikan tanggung jawab
dalam kelompok sebagai manifestasi interaksi sosial dan kolaborasi, menghargai
kesempatan berbicara teman sebagai bentuk komunikasi yang santun, serta mampu
meregulasi emosi ketika menghadapi perbedaan pandangan.

Hasil penelitian ini diperkuat dengan hasil kajian (Eniyawati et al., 2022) yang
menegaskan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis bermain peran efektif dalam
mengoptimalkan kompetensi sosial peserta didik usia dini. Transformasi tersebut
tercermin dari peningkatan capaian 66%-69% pada Siklus | menuju 89%-92% pada
Siklus 11, khususnya dalam ranah sikap saling respek serta fleksibilitas adaptif terhadap
lingkungan pertemanan. penelitian (Maryam et al., 2025) yang mengungkap bahwa role
playing berperan dalam mempercepat perkembangan kolaboratif anak hingga sebagian
besar mencapai kategori Berkembang Sangat Baik pada Siklus Il. Sejalan dengan itu,
(Harianja et al., 2023) mendokumentasikan adanya lonjakan signifikan perkembangan
sosial-emosional dari kondisi awal 0% menjadi 83% pada Siklus Il pasca implementasi
metode tersebut.

Penelitian ini secara spesifik memusatkan perhatian pada penguatan sikap saling
menghargai yang dievaluasi melalui sejumlah indikator, meliputi kemampuan anak
menerima peran yang diperoleh tanpa meremehkan peran teman, kesediaan
menyampaikan permohonan maaf ketika melakukan kesalahan atau melakukan ejekan,
kemampuan memberikan teguran secara santun tanpa menggunakan nada tinggi maupun
kemarahan, serta kebiasaan menggunakan ungkapan sopan seperti tolong, terima kasih,
dan maaf. Selain itu, aspek yang diamati mencakup keterlibatan aktif anak dalam
berinteraksi dengan teman sebaya selama aktivitas bermain peran, kemampuan menjalin
kolaborasi, kepatuhan terhadap ketentuan dan arahan guru selama pembelajaran
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berlangsung, serta kecakapan mengendalikan emosi ketika menghadapi kekeliruan yang
dilakukan oleh teman. Indikator-indikator tersebut mengindikasikan adanya kesesuaian
dengan hasil penelitian (Farah et al., 2025). yang mengemukakan bahwa strategi bermain
peran memiliki efektivitas dalam menumbuhkan Pembentukan sikap toleransi pada anak
usia dini dapat diupayakan melalui proses pembelajaran yang menekankan pada
pengembangan empati, interaksi sosial yang harmonis, serta penghargaan terhadap
keberagaman individu. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini semakin menekankan
bukti yang kuat bahwa metode bermain peran tidak hanya berdampak pada peningkatan
kompetensi  sosial secara menyeluruh, tetapi juga berkontribusi  dalam
menginternalisasikan nilai saling menghargai sejak usia dini. Aktivitas tersebut juga
menjadi sarana bagi anak untuk membangun interaksi, memperkuat kolaborasi, mengasah
kemampuan komunikasi, serta menumbuhkan penghormatan terhadap orang lain dalam
situasi yang menyerupai realitas kehidupan (Marwiyah et al., (2025).

Berdasarkan hasil analisis pada setiap fase siklus tindakan, teridentifikasi adanya
peningkatan yang cukup baik terhadap perkembangan kemampuan sikap saling
menghargai pada anak. Persentase ketercapaian menunjukkan kenaikan dari 39% pada
fase pra-siklus, meningkat menjadi 58% pada Siklus I, kemudian mengalami lonjakan
signifikan hingga 91,2% pada Siklus Il. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa
penerapan metode bermain peran dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) efektif dalam
mengoptimalkan sikap saling menghargai pada anak usia 5-6 tahun di RA AZRINA.
Dengan demikian, metode bermain peran dapat dikategorikan sebagai strategi
pembelajaran yang efektif dalam menstimulasi perkembangan sikap saling menghargai
sejak usia dini.

D. KESIMPULAN

Penelitian tindakan kelas ini mengungkapkan bahwa penerapan metode bermain
peran memberikan efek yang cukup esensial dalam meningkatkan sikap saling
menghargai pada anak usia 5-6 tahun. Perkembangan hasil observasi menunjukkan
kenaikan yang konsisten, yaitu 39% pada pra tindakan, meningkat menjadi 58% pada
siklus I, dan kenaikan hingga 91,2% pada siklus Il. Temuan ini mempertegas bahwa
pembelajaran bermain peran efektif dalam memperkuat proses hubungan rasa empati di
antara peserta didik.

Novelty penelitian ini terletak pada penekanan kajian yang secara khusus
mengkaji penguatan sikap saling mengharhai melalui pendekatan bermain peran. Berbeda
dengan berbagai penelitian terdahulu yang cenderung memusatkan perhatian pada
perkembangan sosial-emosional atau kompetensi sosial secara umum, penelitian ini
menghadirkan bukti nyata bahwa pengalaman bermain peran yang bersifat kontekstual
mampu menanamkan sikap saling menghargai pada anak usia dini secara lebih efektif.
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Berdasarkan dari hasil penelitian tersebut, kajian berikutnya direkomendasikan untuk
mengeksplorasi efektivitas metode bermain peran terhadap pembentukan karakter lain,
seperti toleransi, tanggung jawab, empati, maupun kepedulian sosial. Selain itu, perluasan
jumlah peserta dalam satuan pendidikan juga diperlukan agar diperoleh temuan yang
lebih nyata dan memiliki daya generalisasi yang lebih luas.
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